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ABSTRAK 

 

 

FIQI ROSYID. Pengaruh Flypaper Effect pada DAU dan PAD terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi dengan Belanja Daerah sebagai Variabel Intervening 

(Studi kasus pada Kabupaten/Kota di Pulau Jawa tahun 2016-2020) 

Penelitian ini menganalisis pengaruh yang terjadi pada hubungan dana 

transfer pemerintah pusat berupa Dana Alokasi Umum (DAU), Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dan Belanja Daerah serta efek yang ditimbulkan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. Nilai koefisien DAU dan PAD dalam memenuhi kapasitas 

belanja daerah berdampak pada tingkat kemandirian daerah. sikap ketergantungan 

atas penerimaan dana transfer pemerintah pusat tidak menjadikan daerah mandiri 

dikenal sebagai flypaper effect. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan dengan pendekatan 

penelitian kuantitatif. Penelitian menggunakan data sekunder yang dipilih secara 

cluster random sampling dengan data rentang waktu (time series) pada tahun 2016-

2020, serta data cross section yang berasal dari 87 kabupaten/kota di Pulau Jawa. 

Metode analisis data yang dilakukan adalah Partial Least Square (PLS) 

menggunakan alat uji statistik Smart PLS 3.  

Hasil penelitian mengungkap variabel independen berpengaruh variabel 

dependen secara signifikan. namun, variabel intervening belanja daerah tidak 

berperan menjadi mediator dalam hubungan DAU, PAD terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. Koefisien variabel DAU, PAD berpengaruh signifikan terhadap Belanja 

Daerah. Pengaruh yang terjadi pada hubungan DAU, PAD terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi juga berdistribusi positif dan signifikan Sehingga tidak terjadi fenomena 

flypaper effect pada pengelolaan keuangan daerah di Pulau Jawa. Hubungan belanja 

daerah sebagai variabel mediator terhadap pertumbuhan ekonomi berdistribusi 

negatif. 

 

Kata Kunci: Flyapaper Effect, Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi 

Umum (DAU), Belanja Daerah (BD), Pertumbuhan Ekonomi. 
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ABSTRACT 

 

 

FIQI ROSYID. The Flypaper Effect on DAU and PAD on Economic Growth 

with Regional Expenditures as Intervening Variables (Case Study in 

Regency/City in Java Island in 2016-2020) 

This study analyzes the influence that occurs on the relationship between 

central government transfer funds in the form of the General Allocation Fund 

(DAU), Regional Original Income (PAD) and Regional Expenditures and the 

effects on economic growth. The coefficient value of DAU and PAD in meeting 

regional spending capacity has an impact on regional independence. The attitude 

towards receiving central government transfer funds makes the regions 

independent known as the flypaper effect. 

This research is a type of library research with a quantitative research 

approach. The study used secondary data selected by cluster random sampling with 

a data time span of 2016-2020, as well as cross-sectional data from 87 

districts/cities on the island of Java. The data analysis method used is Partial Least 

Square (PLS) using the Smart PLS 3 statistical test tool. 

The results of the study reveal the independent variables that significantly 

affect the dependent variable. however, the intervening variable for regional 

expenditure does not play a role as a mediator in the relationship between DAU 

and PAD on economic growth. The variable coefficient of DAU, PAD has a 

significant effect on Regional Expenditures. The influence that occurs in the 

relationship between DAU and PAD on economic growth is also positively and 

significantly distributed so that there is no flypaper effect phenomenon on regional 

financial management in Java. The relationship between regional spending as a 

mediator variable on economic growth is negatively distributed. 

Keywords: Flypaper Effect, Regional Original Income (PAD), General Allocation 

Fund (DAU), Regional Expenditure (BD), Economic Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Struktur perekonomian nasional diperkuat oleh peran perekonomian 

daerah. Pada awalnya pemerintah menggunakan kebijakan sentralisasi yang 

dikendalikan langsung oleh pemerintah pusat. Namun karena ada unsur 

perbedaan karakteristik yang dimiliki tiap daerah dan bermaksud 

mempercepat laju pertumbuhan daerah maka sejak akhir dekade 1990an 

sistem desentralisasi digencarkan dengan harapan dapat mewujudkan 

kesejahteraan publik. 

Keberhasilan sistem perekonomian daerah diwujudkan pada 

pertumbuhan ekonomi yang semakin membaik. Pemanfaatan sumber daya 

yang tersedia dengan pengelolaan keuangan yang baik sehingga menjadikan 

daerah mandiri secara fiskal.  

Pemerintah memiliki peran dalam mengelola sumber daya dan 

keuangan negara untuk memenuhi kepentingan publik. Pada sektor publik 

sumber perolehan dana berasal dari pajak, retribusi, laba dari perusahaan 

yang dimiliki negara, maupun sumber lainnya yang sah dan sesuai dengan 

ketetapan undang-undang. Pengelolaan atas keuangan negara 

memperhatikan aspek akuntablilitas dan transparansi data yang 

dipertanggungjawabkan pada publik. Akuntabilitas merupakan bentuk 

kewajiban dari penyedia layanan publik untuk menjawab dan menjelaskan 



2 
 

 

segala hal terkait keputusan, proses serta pertanggungjawaban atas hasil 

kinerjanya (Kusumastuti,2014). 

Akuntabilitas penggunaan dana publik dilakukan dalam bentuk 

kontrol pada penyusunan anggaran. Pada tingkat pemerintahan pusat ada 

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) serta untuk tingkat 

pemerintahan daerah ada Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD). 

Meninjau pada UU No.33 tahun 2004 tentang dana perimbangan 

menjelaskan APBD sebagai perencanaan fiskal yang dimiliki, disusun dan 

disahkan selama 1 tahun anggaran dan dialokasikan untuk memberikan 

biaya pengeluaran dari pemerintah daerah. Struktur dalam APBD tersusun 

atas tiga unsur pokok terdiri dari: pendapatan, belanja, dan pembiayaan 

daerah.  

Tabel 1.1 Data PAD, DAU, Belanja Daerah dan Pertumbuhan Ekonomi Provinsi  

 Pulau Jawa periode 2016-2020 

Provinsi Tahun 

DAU 

(Rp Juta) 

PAD 

(Rp Juta) 

BD 

(Rp Juta) PE (%) 

Banten 2016 7.289 6.779 8.925 5,28 

DIY 2016 4.358 2.048 3.848 5,05 

Jawa Barat  2016 31.685 17.705 27.622 5,66 

Jawa Tengah  2016 34.040 11.275 19.354 5,25 

Jawa Timur  2016 36.641 15.417 23.860 5,57 

Banten 2017 7.578 6.663 9.513 3,67 

DIY 2017 4.536 1.992 4.921 4,11 

Jawa Barat  2017 32.657 19.631 32.707 3,89 

Jawa Tengah  2017 35.009 10.723 22.885 4,52 

Jawa Timur  2017 37.803 15.586 28.878 4,87 

Banten 2018 7.185 8.344 34.151 5,77 

DIY 2018 4.281 2.462 5.296 6,2 

Jawa Barat  2018 31.329 20.597 33.334 5,65 

Jawa Tengah  2018 33.486 13.000 24.479 6,2 

Jawa Timur  2018 36.045 18.600 30.662 5,47 
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Banten 2019 8.070 7.503 11.324 5,29 

DIY 2019 4.419 2.407 5.545 6,59 

Jawa Barat  2019 32.637 23.281 35.833 5,07 

Jawa Tengah  2019 34.868 13.309 26.151 5,3 

Jawa Timur  2019           37.420            18.638            33.967  5,52 

Banten 2020             7.432              8.334              9.879  -3,38 

DIY 2020             4.487              2.579              5.433  -2,69 

Jawa Barat  2020           32.371            17.236            38.128  -2,44 

Jawa Tengah  2020           35.159            14.439            25.652  -2,65 

Jawa Timur  2020           37.995            21.290            32.287  -2,39 

      Sumber: diolah dari data BPS dan DJPK 

Dari informasi tabel tersebut dicatat bahwa aliran penerimaan dan 

pengeluaran daerah di Pulau Jawa mengalami peningkatan seiring 

bertambahnya tahun. Namun pada tahun 2020 mengalami dampak dari 

pandemi yang terjadi di Indonesia sehingga angka pertumbuhan ekonomi 

sempat menurun. Daerah di Pulau Jawa menjadi rujukan bagi daerah 

lainnya atas pengelolaan keuangan daerah, terlebih di tahun 2020 provinsi 

Jawa Timur menduduki peringkat 1 se-nasional dalam pengelolaan APBD. 

Sehingga seyogyanya daerah di Pulau Jawa dapat mandiri secara fiskal 

tanpa menggantungkan penerimaan dana transfer. 

Pendapatan daerah sebagai hak dari aliran penerimaan yang dimiliki 

pemerintah daerah sehingga menambah jumlah kas (Siregar, 2015). 

Pembiayaan daerah merupakan transaksi berupa penerimaan yang akan 

diterima kembali maupun pengeluaran yang harus dilunasi, baik pada tahun 

berjalan atau tahun selanjutnya, pembiayaan daerah dapat berupa 

penggunaan dana cadangan, Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) 

tahun sebelumnya, Silpa tahun berjalan, pembayaran obligasi, pokok 

pinjaman.  
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Belanja daerah merupakan taksiran beban pengeluaran daerah yang 

didistribusikan menyeluruh supaya bisa dinikmati oleh semua elemen 

masyarakat. Unsur belanja daerah yaitu realisasi kebijakan pemerintah 

membelanjakan dana sebagai pemenuhan pelayanan publik. Belanja daerah 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, sehingga harus dikelola secara tepat.  

Permasalahan yang dialami pada pengelolaan keuangan daerah adalah 

perilaku asimetris, yaitu sikap ketergantungan pada penerimaan dana 

transfer pemerintah pusat. Apabila penerimaan DAU pada tahun berjalan 

cukup tinggi akan menjadi standar penerimaan DAU untuk tahun 

berikutnya. Namun, apabila nilai DAU cenderung rendah maka akan 

berdampak pada nilai belanja yang mengikuti penerimaan DAU. 

Penggunaan DAU terhadap belanja masih mendominasi daripada 

penerimaan lainnya, hal ini diketahui dari kemampuan PAD 

menyumbangkan 20% dari total belanja menurut Kuncoro (2003) dalam 

(Ardiansyah, 2019). 

Pada dasarnya pemerintah daerah diharapkan dapat mengelola dana 

transfer yang diberikan secara akuntabel dan transparan. Penggunaan 

dialokasikan pada operasional yang melancarkan pembangunan dan 

mengurangi kesenjangan fiskal untuk periode berikutnya. Tingkat efisiensi 

pengelolaan keuangan daerah ditinjau dari kapasitas pengeluaran daerah, 

jika didominasi dana transfer maka dikatakan terjadi flypaper effect (Oates, 

1999 daIam Ardiansyah, 2019). Fenomena Flypaper effect adalah bentuk 

respon pemerintah daerah terhadap pelaksanaan belanja daerah yang 
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mendukung penggunaan dana transfer  pemerintah pusat, daripada 

penggunaan PAD  dari usaha daerah (Linawati et al., n.d.). 

Penelitian yang dilakukan di seluruh Indonesia antara tahun 2008-

2017 mengungkap korelasi PAD dan DAU berpengaruh secara signifikan 

terhadap belanja pemerintah daerah, BD lebih dipengaruhi DAU daripada 

PAD (Tasri, 2018). Hasil riset tersebut menguatkan paham bahwa dengan 

meningkatnya transfer yang bersifat hibah (block grant), berpengaruh pada 

peningkatan belanja daerah dibanding dengan meningkatnya penerimaan 

pendapatan daerah. 

Hasil berbeda pada penelitian Ardiansyah (2019) belanja daerah di 

wilayah provinsi jawa tengah disimpulkan tidak terjadi flypaper effect. Hal 

serupa terjadi pada riset yang dilakukan Ningsih et al ( 2021) pada 

pengelolaan keuangan daerah di Jawa Timur menimpulkan tidak terjadi 

flypaper effect. 

Dari paparan informasi diatas, permasalahan flypaper effect menarik 

dan representatif untuk diteliti. Sehingga penulis bermaksud menguji 

tingkat pengaruh DAU dan PAD terhadap Pertumbuhan Ekonomi melalui 

Belanja Daerah dan memastikan apakah terjadi fenomena flypaper effect di 

Kabupaten/Kota yang se-Pulau Jawa. Sehingga memunculkan pemikiran 

judul penelitian sebagai berikut: 

“Pengaruh Flypaper Effect pada DAU dan PAD terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi dengan Belanja Daerah sebagai Variabel Intervening 

(Studi kasus pada Kabupaten/Kota di Pulau Jawa tahun 2016-2020)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dibawah ini adalah rumusan masalah yang disajikan berdasarkan 

informasi yang telah dimuat pada latar belakang diatas:  

1. Apakah DAU berpengaruh signifikan terhadap Belanja Daerah di 

Kabupaten/kota se-pulau jawa pada tahun 2016-2020? 

2. Apakah DAU berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di Kabupaten/kota se-pulau jawa pada tahun 2016-2020? 

3. Apakah PAD berpengaruh signifikan terhadap Belanja Daerah di 

Kabupaten/kota se-pulau jawa pada tahun 2016-2020? 

4. Apakah PAD berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di Kabupaten/kota se-pulau jawa pada tahun 2016-2020? 

5. Apakah Flypaper Effect terjadi pada pengelolaan keuangan daerah 

kabupaten/Kota se-pulau jawa pada tahun 2016-2020? 

6. Apakah BD berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Kabupaten/kota se-pulau jawa pada tahun 2016-2020? 

7. Apakah DAU berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

melalui Belanja Daerah di Kabupaten/kota se-pulau jawa pada tahun 

2016-2020? 

8. Apakah PAD berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

melalui Belanja Daerah di Kabupaten/kota se-pulau jawa pada tahun 

2016-2020? 
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C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah ini ditentukan untuk mengantisipasi adanya 

perluasan topik permasalahan, sehingga riset lebih terfokus dan lebih 

terarah dan tujuan penelitian dapat tercapai. Berikut batasan masalah pada 

riset ini:  

1. Peneliti akan fokus pada variabel DAU, PAD, Belanja Daerah dan 

Pertumbuhan Ekonomi. 

2. Pemakaian objek pada penelitian ini yaitu nilai DAU, PAD, BD setiap  

Kabupaten/Kota di Pulau Jawa dengan pengecualian untuk Provinsi DKI 

Jakarta karena tidak menerima DAU. 

D. Tujuan & Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menbuktikan pengaruh DAU terhadap Belanja Daerah di 

Kabupaten/kota se-Pulau Jawa pada tahun 2016-2020. 

b. Untuk membuktikan pengaruh DAU berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten/kota se-Pulau Jawa pada tahun 

2016-2020. 

c. Untuk membuktikan pengaruh PAD terhadap Belanja Daerah di 

Kabupaten/kota se-Pulau Jawa pada tahun 2016-2020. 

d. Untuk membuktikan pengaruh PAD terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Kabupaten/kota se-Pulau Jawa pada tahun 2016-2020. 

e. Apakah Flypaper Effect terjadi pada pengelolaan keuangan daerah 

kabupaten/Kota se-Pulau Jawa pada tahun 2016-2020. 
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f. Untuk membuktikan pengaruh BD terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di Kabupaten/kota se-Pulau Jawa pada tahun 2016-2020. 

g. Untuk membuktikan pengaruh DAU terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi melalui Belanja Daerah di Kabupaten/kota se-Pulau Jawa 

pada tahun 2016-2020. 

h. Untuk membuktikan pengaruh PAD terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi melalui Belanja Daerah di Kabupaten/kota se-Pulau Jawa 

pada tahun 2016-2020. 

2. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan diatas yang sudah dijelaskan 

diharapkan riset ini dapat memberikan manfaat seperti berikut ini: 

a. Kontribusi Empiris 

Diharapkan hasil perolehan riset ini mampu menjadi bukti empiris 

tentang fenomena Flypaper Effect melalui hubungan DAU, PAD, BD 

serta Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Pulau Jawa. 

b. Bagi Institut Agama Islam Negeri Pekalongan (IAIN Pekalongan)  

Diharapkan tulisan ini menambah kekayaan literatur dan mampu 

menjadi referensi untuk para akademisi selanjutnya dalam mendalami 

pengetahuan pengelolaan keuangan daerah. 

c. Kontribusi Kebijakan Bagi Pemerintah Daerah di Indonesia 

Diharapkan hasil studi ini memberikan manfaat berupa informasi 

untuk pemerintah daerah agar lebih mempertimbangkan pengambilan 

kebijakan pengelolaan keuangan daerah khususnya terkait dana transfer 
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pemerintah pusat dan usaha meningkatkan PAD yang dihasilkan untuk 

mencukupi kebutuhan daerah sehingga dapat menyeimbangkan kapasitas 

fiskal daerah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Struktur penelitian terdiri dari 5 bab, dalam tiap bab memiliki 

beberapa subbagian. Di bawah ini adalah taksonomi penulisan yang akan 

digunakan: 

Bab I Pendahuluan, mengutarakan latar belakang, rumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika uraian. 

Bab II Tinjauan Pustaka, menjelaskan basis teori/tinjauan pustaka 

riset sebelumnya tentang dana transfer, belanja daerah dan fenomena 

flypaper effect, kerangka berpikir dan hipotesis yang dibahas pada sub bab 

kerangka teori. 

Bab III Metode Penelitian, pembahasan metodologi penelitian terkait 

bagaimana penelitian akan dilaksanakan, serta pengujian yang diperlukan. 

Dalam bab metodologi penelitian ini peneliti membahas tentang metode 

yang dipilih guna menunjang keakuratan hasil penelitian, jenis penelitian, 

variabel yang dipilih untuk diteliti, jenis penelitian yang masing-masing 

dipelajari dari definisi variabel, populasi dan sampel yang digunakan, basis 

data, serta uji statistik yang dilakukan. 

Bab IV Inti Pembahasan, uraian hasil dari pengujian-pengujian yang 

dipaparkan pada metodologi penelitian dibahas pada sub bab analisis dan 

pembahasan. Bab ini akan mengkaji dampak variabel bebas terhadap 
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variabel terikat serta pengungkapan informasi keuangan pemerintah daerah 

tingkat  Kabupaten/Kota se-Pulau Jawa tahun 2016-2020.  

Bab V Penutup, berupa simpulan hasil kajian atau pembahasan pada 

variabel DAU, PAD terhadap Pertumbuhan Ekonomi serta ada atau 

tidaknya  flypaper effect pada pengelolaan keuangan di Pulau Jawa periode 

2016-2020. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah disampaikan 

pada bab sebelumnya, sehingga bisa disimpulkan sebagai berikut: 

1. DAU berpengaruh signifikan terhadap BD, stimulus yang ditransfer 

pemerintah pusat untuk daerah berupa dana transfer terbukti berpengaruh 

positif bagi daerah penerima dalam memenuhi belanja daerah.  

2. DAU tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi, DAU 

mengalami kenaikan, namun tidak diikuti intensitas kenaikan 

pertumbuhan ekonomi.  

3. PAD berpengaruh signifikan terhadap Belanja Daerah, penerimaan yang 

dihasilkan dari produktivitas mampu meningkatkan kapasitas anggaran 

daerah dalam memenuhi belanja daerah. 

4. Pengaruh PAD terhadap Pertumbuhan Ekonomi cukup signifikan, 

meningkatnya intesitas PAD menunjukkan peran pemerintah daerah 

dalam mengelola kekayaan yang dimiliki. Melalui alokasi dana yang tepat 

untuk tujuan pembangunan serta mempercepat laju pertumbuhan ekonomi 

daerah. Jika PAD yang diterima meningkat akan diikuti peningkatan pada 

pertumbuhan ekonomi daerah. 

5. Pengelolaan keuangan daerah kabupaten/kota di Pulau Jawa terbebas dari 

fenomena flypaper effect. Hal ini didukung oleh PAD yang dihasilkan 
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daerah sudah cukup tinggi dan mampu mendominasi pembiayaan belanja 

daerah. 

6. Belanja Daerah tidak terbukti berpengaruh dengan Pertumbuhan Ekonomi. 

Hal ini terjadi apabila alokasi belanja kurang tepat yang berfokus pada 

pengeluaran tanpa memperhatikan unsur peningkatan penerimaan. 

Alokasi belanja daerah yang tepat pada sektor produktif akan 

meningkatkan penerimaan, pelayanan publik serta pertumbuhan ekonomi 

daerah. 

7. Belanja Daerah tidak terbukti menjadi mediator hubungan DAU terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. 

8. Belanja Daerah tidak terbukti menjadi mediator hubungan PAD terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan terjadi pada penelitian ini diharapkan dapat diatasi pada 

penelitian selanjutnya, sehingga dapat memperluas pembahasan dan 

mendukung penelitian ini. Berikut merupakan keterbatasan yang timbul dalam 

penelitian: 

1. Sampel data penelitian yang diambil hanya dalam kurun waktu 5 tahun 

terhitung sejak tahun 2016-2020, sehingga masih bisa dieksplor lebih luas 

dengan jangka waktu lebih panjang. 

2. Penelitian ini hanya membahas 4 variabel yaitu DAU, PAD, BD dan PE 

sehingga masih dapat dikaji lebih mendalam dengan variabel lain yang 

mempengaruhi alokasi dana pada pemerintah daerah. 
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